





A. Latar Belakang 
Di era digitalisasi ini semua orang mengawali harinya dengan 
menggunakan alat transportasi dimana tuntutan zaman, tuntutan pendidikan, 
tuntutan pekerjaan, tuntutan lingkungan dan tuntutan keluarga yang 
mengharuskan orang-orang berpergian dari rumah  untuk menyambung 
kehidupan, dengan mengharuskan mereka mengendarai alat transportasi untuk 
menunjang langkah mereka agar sampai ke tempat tujuan yang mereka 
inginkan. Meningkatnya teknologi membuat model transportasi darat baik itu 
kendaraan peribadi ataupun kendaraan umum diciptakan dalam bentuk dan 
model yang bervariasi dengan mengikuti tuntutan zaman membuat aktifitas 
manusia menjadi lebih mudah, praktis dan lebih efisien. 
Namun, dengan alat transportasi yang diciptakan sesuai tuntutan zaman 
dan dengan bentuk dan model yang cangih tetapi tidak bisa menjamin dapat 
melindungi seseorang ketika mengandarai transportasi tersebut. Semakin 
tingginya inovasi perkembangan transportasi darat atau semakin canggih 
model transportasi  terdapat pula resiko atau bahaya yang mengintai. Ada 
beberapa hal buruk bisa saja  terjadi saat mengendaraai kendaraan di jalan raya 
kapan dan dimanapun. walaupun  kita sanggat berhati-hati namun pastinya, 
pengguna jalan atau pengendara lain yang tidak hati-hati yang nantinya akan 




cangih dan moderen  belum tentu akan melindungi kita saat mengendarainya 
sesuatu yang cangih pasti memiliki resiko yang tinggi. 
Sehingga saat kita berkendara dengan menggunakan jalan raya tidak 
hanya memikirkan keselamatan kita sendiri, namun tetap wajib memikirkan 
keselamatan pengendara lain. Dengan kondisi lalu lintas sekrang ini yang padat 
kendaraan baik didalam kota, diluar kota dan diplosok atau desa terpencilpun 
resiko terjadinya kecelakaan sangat besar dikarenakan pertumbuhan jumlah 
kendaraan terus semakin meningkat sesuai dengan perkembangan zaman salah 
satu kota di indonesia yang padat kendaran adalah kota malang. Kota malang 
di kenal sebagai kota wisata. kota malang juga dijulugi sebagai kota pendidikan 
dan kota bunga. Sebagian besar masyarakat dikota malang menggunakan alat 
transportasi untuk beraktivitas di luar rumah selain menggunakannya untuk 
bekerja, digunakan juga untuk pergi kesekolah atau kampus oleh pelajar dan 
keluar masuknya kendaraan dari luar kota yang ingin berwisata dikota malang 
sehingga peluang untuk terjadinya kecelakaan juga sangat besar. 
1Menurut (Warpani 2001)  faktor penyebab kecelakaan lalu lintas 
diantaranya: penggunaan jalan raya,  faktor kendaraan serta faktor lingkunagan 
jalannan . Kecelakaan pada umunya biasanya tidak didasari oleh salah satu 
faktor saja  melainkan saling berhubungan anatara satu faktor dengan faktor 
lain diantaranya :  
1. Faktor pengemudi  
 






Dimana pengemudi dalam keadaan kesehatan yang kurang baik,lelah  atau 
pun mabuk saat berkendaraa di jalan raya dan penjalankaki yang kurang 
fokus atau lengah dalam menyebrang. 
2. Faktor kendaraan  
Kondisi mesin yang sudah tidak layak , rem blong, lampu senen lampu 
penerang tidak ada, ban yang sudah tidak layak digunakan serta muatan 
yang tidak sesuai kapasitas. 
3. Faktor lingkungan jalan 
Jalan licin akibat hujan, jalan rusak, dan rambu-rambu lalu lintas 
4. Faktor cuaca 
Hujan yang akan mengakibatkan jalan licin, kabut yang menutupi jalan 
sehingga pengendara tidak bisa melihat dengan jelas, asap yang menutupi 
jalanan ddan mengangu pernapasan penemudi. 
Kecelakaan lalu lintas ialah akibat atau resiko yang terjadi ketika seseorang 
mengendarai alat transportasi karena secangih apapun alat transportasi tidak 
terhindar dari resiko. 2Didalam buku karangan Drs. H A. Abbas Salim 
menyatakan  bahwa resiko ialah ketidakpastian yg akan mengakibatkan 
kerugian. untuk mencegah suatu kejadian kerugian yang mungkin akan terjadi 
sehingga dibutuhkan perusahaan pengalihan resiko untuk  memindahkan resiko 
yang mungkin akan terjadi ke perusahaan asuransi. Salah satu resiko yang biasa 
terjadi yaitu resiko kecelakaan. Kecelekaan jalan raya biasanya terjadi dalam 
beberapa bentuk diantaranya: 
 




1. Kecelakaan lalu lintas ringan 
Kecelakaan ini biasanya mengakibatkan kerusakaan pada kendaraan si 
pemilik maupun barang-barang dari sipemilik. 
2. Kecelakaan lalu lintas berat 
Kecelakaan ini biasanya mengakibatkan korban luka berat (cacat tetap, 
koma) maupun meninggal dunia. 
3. Kecelakaan sedang 
Kecelakaan yangi mengakibatkan luka ringan pada korban setra kerusakan 
kendaraan korban maupun barang-barang yang dimiliki korban 
kecelakaan.  
Sehingga, 3masyarakat indonesia mempunyai hak mendapatkan 
perlindungan dan kepastian hukum. Negara berkewajiban memberikan 
perlindungan kepada warga negaranya agar mendapatkan kesejahteraan yang 
telah diamanatkan pada  pasal 34 ayat 2 Undang-undang dasar 1945 yang 
berbunyi  “Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat 
dan memberdayakan masyrakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 
martabat kemanusiaan”. maka negara memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan jaminan kepada masyarakat ketika masyarakat mengalami 
kerugian akibat resiko kecelakaan. Tetapi disisi lain, kondisi ekonomii dan 
keuangani Negara masi kurang mampui dalam menanggungi resiko yang 
terjadi didalam kehidupani masyarakat. Sehingga Bumn memberikan 
 
3 Kiki Nur Asri (dkk). Pelaksanaan Asuransi Sosial Pada PT. jasa Raharja (Persero) Terhadap 





jaminan social dalam bentuk iuran wajib dan sumbangan wajib dana 
kecelakaani lalui lintasi jalan (SWDKLLJ) bagi setiap orang melalui PT. Jasa 
Raharja Persero.  
PT (Persero) Jasa Raharja ialah satu diantara bandan usaha milik negara 
yang berperan dalam asuransi social. Oprasional usahanya ialah pelaksanaan 
dari UU No 33 tahun 1964 tentang dana pertanggunag wajib kecelakaan 
penumpang dan UU  No.34 Tahun 1964 tentang dana pertanggung wajib 
kecelakaan lalu lintas jalan, kedua UU ini lahir sebagai tindak lanjut dari 
ketetapan MPRS tahun 1960. Pemerintah lalu memberi mandat kepada Jasa 
Raharjapada tahun 1965 untuk melaksanakan kedua  UU ini dan Jasa Raharja 
merupakan pelaksana tunggal. Mandat inilah yang dipegang Jasa Raharja 
sampai sekarang, untuk melaksanakan kedua Undang-undang  ini pemerintah 
telah mengeluarkan PP No. 17 Tahun 1965 tentang ketentuan pelaksanaan 
dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang dan PP No 18 Tahun 1965 
tentang ketentuan ketentuan pelaksanaan dana kecelakaan lalu lintas jalan 
untuk korban kecelakaan yang merupakan penumpang dari kendaraan umum 
terjamin atau tidaknya didasarkan pada Undang-undang Nomor 33 Tahun 
1964. Sedangkan, untuk korban kecelakaan lalu lintas jalan yang bukan 
merupakan penumpang kendaraan umum, terjamin atau tidaknya didasarkan 
pada UU nomor 34 tahun 1964. 
Dalam pelaksanaan dana santunan dikelola dengan mekanisme 
asuransi, sehingga JR merupakan penyelenggaraan asuransi sosial santunan 




santunan yang diberikan JR (Asuransi Sosial) tidak ditentukan berdasarkan 
besarnya iuran, tetapi bedasarkan dampak kecelakaan. Iuran wajib (IW) 
diklasifikasikan menurut besarnya ongkos angkut dan modal transportasi. 
Makin tinggi ongkos angkut, makin tinggi iurannya. Sementara sumbangan 
wajib (SW) dibedakan berdasarkan jenisnya dan kapasitas mesin 
kendaraanya, makin tinggi iurannya. Sedangkan besaran santunannya  tidak 
dibedakan menurut besaran IW dan SW melainkan dibedakan berdasarkan 
dampak kecelakaan  yaitu  korban meninggali dunia, korban mengalami cacat  
tetap dan korbanl membutuhkan perawatan. 
Namun sebagian besar masyarakat terkhususnya masyarakat kota 
malang yang di plosok desa maupun di kota sebagian besar masih belum 
mengetahui apa itu jasaraharja dan fungsi Jasa Raharja itu sendiri dan 
seberapa pentingnya membayar IW (iuran wajib) dan SW (sumbangan wajib) 
sehingga masyarakat masih lalai dalam hal pembayaran IW dan SW. 
Untuk mengetahui bagaimana tatacara pembayaran dan seberapa 
pentingnya pembayaran SWDKLLJ, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian sebagail dasar penyususnan tugas akhir denganl 
juduli “Sistematika Pembayaran Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu 
Lintas Jalan (SWDKLLJ) pada PT. Jasa Raharja (Persero) kantor Perwakilan 
Malang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 




1. Bagaimana mekanisme pembayaran Sumbangan wajib dana kecelakaan 
lalu lintas jalan  (SWDKLLJ) di PT. Jasa Raharja (Persero) Kantor 
Perwakilan Malang? 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas untuk permasalahan 
yang akan di bahas yaitu pelaksanaan pembayaran SWDKLLJ  serta mengingat 
luasanya pembahasan yang akan diteliti, maka penulis membatasi 
permasalahannya adalah tidak membahas diluar dari permasalahan yang 
diangkat seperti: 
1. Analisis biaya dan pendapatan lainnya pada PT. Jasa Raharja (Persero) 
Kantor Perwakilan Malang. 
2. Prosedur pengeluaran kasl padal PT. Jasa Raharja (Persero ) Kantor 
Perwakilan Malang. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan akhir yang ingin dicapai, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan  mekanisme pembayaran sumbangan wajib dana 
kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLLJ) pada PT. Jasa Raharja (Persero) 
Kantor Perwakilan Malang.  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi PT. Jasa Raharja (Persero) Kantor Perwakilan Malang 




tidak langsung dalam menginformasikan tentang prosedur pembayaran 
SWDKLLJ kepada masyrakat yang belum mengetahui. 
2. Manfaat bagi nasabah 
Dapat dijadikan bacaan bagi masyarakat luas agar sadar akan pentingnya 
membayar sumbanagan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan untuk 
mengurangi atau meminimalisir biaya ketika mengalami kecelakaan lalu 
lintas. 
3. Manfaat bagi peneliti 
Sebagai bahan masukan khusunya menegenai sistematika pembayaran  
SWDKLLJ. 
